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Lampiran B1

Formulir Analisis Mikrofosil

Preparasi Sovatan | smear |J€NIS Fosil yang diperiksa :| Tanggal : No. sampel :
Contoh ’ Foraminifera 18 Juni 2023 LP. 12
FEnpE i Buruk | Sedang Lokasi Pengambilan : Satuan Batuan : Formasi :
Kelimpahan fosil dalam sampel _____Girimulya Batulempung Warukin
' Litologi Penganalisa : Berat Sampel :
@r a@ Sedang Melimpah batulempung Angghita Putri Sekar N 5 gram
; Miosen Pliosen .
No Umur Oligosen Awal Tengah Akhir __|AwalAkhir] - 'stosen
Spesies Foraminifera Plankton| Jml ’7\1210 ’,3221 ’7@2 N4 |N5 | N6 | N7 | N8 | N9 [N10|N11{N12[N13|N14|N15|N16{N17 [N18/N19|N20|N21|N22|N23
1]
| -
el
Blow,1969
Lingkungan Pengendapan LSS San Abisal | Hadal
No Tepi | Tengah | Luar Tepi Luar
Spesies Foraminifera Bentos | Jm! 20 700200 500 2000 2000
L1l : : : : :
L] : : : : :
o ' ' ' | |
nd - e e e
- : : : : :
~N : : : : :
Barker,1960

Kesimpulan : Pada Sampel Mikrofosil LP 12 litologi Batulempung dari 3 ukuran Mesh yang berbeda tidak
ditemukan fosil foraminifera planktonik dan bentonik, sehingga penentuan umur dan
lingkungan bathimetri tidak dapat ditentukan.

A : Abundance ( >50)

M : Medium (50 - 26)

R : Rare (1-25)

FOTO

Mesh 50

Mesh 100
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Lampiran B2

Formulir Analisis Mikrofosil

Preparasi sayatan | smear | JENIS Fosil yang diperiksa : Tanggal : No. sampel :
Contoh Foraminifera 18 Juni 2023 LP. 11
RIS Buruk | Sedang Lokasi Pengambilan : Satuan Batuan : Formasi :
Kelimpahan fosil dalam sampel ____Girimulya Batupasir Warukin
' Litologi Penganalisa : Berat Sampel :
@ra@ Sedang Melimpah batupasir Angghita Putri Sekar N S gram
; Miosen Pliosen .
Ve Umur Cges Awal Tengah Akhir | Awal] Akhir] P1stosen
Spesies Foraminifera Plankton| Jml '7\/2? ';1221 F,;232 N4 |N5|N6 | N7 | N8 | N9 [N10[N11|N12|N13|N14|N15|N16|N17 |N18|N19[N20|N21[N22|N23
L]
=]
| === |
Blow, 1969
Lingkungan Pengendapan et Batial Abisal | Hadal
No Tepi | Tengah | Luar Tepi Luar
Spesies Foraminifera Bentos | Jm! 20 700 200 500 2000 4000
111 | | | | |
L | | | | |
L ! ! : : :
- | | | | |
~ | | | | |
Barker,1960

Kesimpulan : Pada Sampel Mikrofosil LP 11 litologi Batupasir dari 3 ukuran Mesh yang berbeda tidak
ditemukan fosil foraminifera planktonik dan bentonik, sehingga penentuan umur dan
lingkungan bathimetri tidak dapat ditentukan.

A : Abundance ( >50)

M : Medium (50 - 26)

R : Rare (1-25)

FOTO

Mesh 50

Mesh 80

Mesh 100
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Nomor Sampel :2 Nama/NIM: Angghita Putri SN/111190125
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Pemerian Petrografis

Sayatan tipis batuan sedimen silisi; warna putih kecoklatan pada PPL dan cokelat pada XPL; bertekstur
klastik; ukuran butir <0,1 mm; didukung oleh matriks; bentuk butir subangular-rounded terpilah buruk;
kontak butiran floating contact; disusun oleh Quartz, Oxide Mineral, Opaque Mineral, Clay Size Material
Silica

Komposisi Mineral:

Quartz (F1)

(4%); berwarna putih - abu abu; bentuk butir subrounded; ukuran butir 0,001 mm; hadir setempat;
dalam sayatan sebagai fragmen

Oxide Mineral (A9,B5,G8,17)

(10%); berwarna cokelat kemerahan; bentuk butir subangular; ukuran butir 0,1 mm; hadir menyebar;
dalam sayatan sebagai fragmen

Opaque Mineral (B3,J8)

(1%); berwarna hitam; bentuk butir subangular; ukuran butir <0,005mm; hadir setempat; dalam

sayatan sebagai fragmen

Clay Size Material (C8,F9)

(80%); berwarna kecoklatan; bentuk butir -; ukuran butir -; hadir menyeluruh; dalam sayatan sebagai
matriks

Silica (A7)

(5%); berwarna krem; bentuk butir - ; ukuran butir - ; hadir menyebar; dalam sayatan sebagai semen

Nama Batuan : Batupasir lempungan (Picard ,1971)
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Nomor Sampel : 1 Nama/NIM: Angghita Putri SN/111190125
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Pemerian Petrografis

Sayatan tipis batuan sedimen silisi; warna putih-cokelat pada PPL dan cokelat-hitam pada XPL;
bertekstur klastik; ukuran butir <0,005-0,4 mm;didukung oleh grain; bentuk butir angular -
subrounded; terpilah buruk; kontak butiran point contact; disusun oleh Quartz, Oxide Mineral,
Opaque Mineral, Feldspar, Clay Size Material,Silica

Komposisi Mineral:

Quartz (D1,C8,J7,J9)

(20%); berwarna putih - abu abu; bentuk butir subrounded; ukuran butir 0,05-0,15 mm; hadir
menyebar; dalam sayatan sebagai fragmen

Oxide Mineral (A2,F7)

(25%); berwarna cokelat; bentuk butir subangular; ukuran butir 0,2-0,4 mm; hadir setempat; dalam
sayatan sebagai fragmen

Opaque Mineral (D5,D7)

(5%); berwarna hitam; bentuk butir subangular; ukuran butir 0,008-0,03 mm; hadir setempat; dalam
sayatan sebagai fragmen

Feldspar (E3,D4)

(2%); berwarna keabuabuan; bentuk butir angular, ukuran butir 0,005mm; hadir setempat; dalam
sayatan sebagai fragmen

Quartz (A9-10, I7)

(10%); berwarna putih - abu abu; bentuk butir subrounded; ukuran butir 0,005-0,02 mm; hadir
menyebar; dalam sayatan sebagai matriks

Clay Size Material (B6,H4)

(18%); berwarna kecoklatan; bentuk butir -; ukuran butir -; hadir menyeluruh; dalam sayatan sebagai
matriks

Silica (A7,H1)

(20%); berwarna krem; bentuk butir - ; ukuran butir - ; hadir menyebar; dalam sayatan sebagai semen

Nama Batuan : Batupasir (Picard ,1971)
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PETA GEOMORFOLOGI
DESA MANGKALAPI, KECAMATAN KUSAN HULU
KABUPATEN TANAH BUMBU,PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

0 125 250

SKALA
1:10.000

500 750 1.000

B BN DN 2B \Veters

DI SUSUN OLEH :
ANGGHITA PUTRI SEKAR NINGRUM

111190125
PEMERIAN GEOMORFOLOGI :
Bentuk Asal Antropogenik
Sump/Genangan Air Lahan Bukaan . .
Bentuk Lahan Bekas Tambang Tambang Material Timbunan Tambang
Simbol
Aspek Al
Geomorfologi
Cekungan yang terdiri dari lereng- | Lereng yang terbuat dari timbunan
Morfograﬁ Cekungan lereng tambang dan hauling road material lepas
. | |Kelerengan 7-30% (4-16°) 15-30% (11-28°) 2-15% (2-8°)
o0 |,
= |§| Persen ]
0
“'g £ |Luasan (%) 10% 20% 70%
§ Relief (m) Landai-Curam Curam Landai - Miring
Bentuk
U - U-VvV
Lembah u-v
- Morfostmkmr Tersusun oleh Lumpur, Batulempung, | Tersusun oleh Batupasir, Batulempung,|  Terbentuk dari Material Lepas
£ Pasif dan Air asam tambang dan Batubara dengan Resistensi Lemah
o
g Morfostruktur Adanya pengaruh dari proses
“'8 Aktif penambangan dan blasting
o . ) Dipengaruhi oleh proses eksogen, Dipengaruhi oleh proses eksogen, Dipengaruhi oleh proses eksogen,
2 Morfodinamis berupa pelapukan dan erosi berupa pelapukan dan erosi berupa pelapukan dan erosi
oleh air dan angin oleh air dan angin oleh air dan angin
Morfoasisiasi Berasosiasi dengan Material Timbunan Berasosiasi dengan Sump Berasosiasi dengan Sump

Tambang dan Lahan Bukaan Tambang

dan Material Timbunan Tambang

dan Lahan Bukaan Tambang

3°32'30"LS 3°32'30"LY|
3°33'0"LS 3°33'0"LS
115°37'0"BT 115°37'30"BT 115°38'0"BT B ’ 115°38'30"BT
346337 346937 347537 348137 348737 349337
PENAMPANG SAYATAN GEOMORFOLOGI
SAYATAN A-A’
525 SKALA 1:10.000 525
475 H:V=1:1 a5
425 425
375 A1 375
225 A2 e s—— A\ D Al pe— A\ D 225
275 275
225 225
175 175
125 125
75 75
25 A’F25
25 —— | 25
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-125 -125
175 —-175
N 067 E N 244°E
PENAMPANG SAYATAN GEOMORFOLOGI
SAYATAN B-B’
575 SKALA 1:10.000 -
525 H:vV=1:1 525
475 475
425 A1l [\ D A3 425
375 —375
325 :325
275 :275
225 :225
175 :1 75
125 ’:125
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254 B 25
-75 -75
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AT54 —-175
N 165 E N 344 E

KETERANGAN :

A’

\
B\

B,

346800

: Indeks Kontur (A)
: Kontur Interval (B)

I — : Batas Satuan
A

: Kavling

: Penampang Sayatan B

: Koordinat

Modifikasi dari Van Zuidam (1983) dan Verstappen (1985)

PETA INDEKS :

114°30'0"E

: Penampang Sayatan A Tardo0e

115°36'0"E
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"E 111°3.0'0"E 117°0'0"E 122“%0'0"E
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atan
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uan Rtau }s‘;ulauan Riau K

Kepul Ri
epu*n iau L 3°30'0'N

116°0'0"E 116°30'0"E 106°0'0"E 111°30'0"E 117°0'0"E 122°30'0"E

115°39'0"E

DEI

115°37'30"E

T T4 tiap tahun 2'

UM = Utara Magnatik (Magnelic North).
US = Ulara Sebenamya (Trus Norlh).
UG = Ulara Grid (Grid Norih).

dm = deklinasi magnetik sebesar 1°17' T dengan perubahan
% untuk perioda tahun 1990-1985,
[magnelic declination Is 1°17° E with changing 2' W
dm=1"17"T anrually in the perod of 1990-1325),
dg = deklinasi grid (grid declination),

DIAGRAM DEKLINASI DI PUSAT LEMBAR PETA
CLINATION DIAGRAM ON THE CENTRE OF THE SHEET
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PETA LINTASAN DAN LOKASI PENGAMATAN
DESA MANGKALAPIL, KECAMATAN KUSAN HULU
KABUPATEN TANAH BUMBU, PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

SKALA
1:10.000

0 125 250 500 750 1.000

Meters

DISUSUN OLEH :
ANGGHITA PUTRI SEKAR NINGRUM
111190125

: Lokasi pengamatan dengan profil

s _a. Kontur Indeks
8 " b. Kontur Interval

A\ : Garis Penampang Sayatan

: Lokasi Pengambilan Sampel Petrografi

’77/ : Kedudukan Lapisan Batuan : Lokasi Pengambilam Sampel Mikrofosil

-~ |d)|1)||®

: Lokasi pengamatan tanpa profil : Kolam Air Tambang
Simbol Litologi: Warna Satuan Batuan:
— — — : Batulempung - : Satuan batulempung Warukin : Satuan disposal
e 6 00 o
e o 00 )
*.%°">,° : Batupasir PETA INDEKS :

114°30'0"E 115°0'0"E 115°30'0"E 116°0'0"E
2 2 2 h

116°30'0"E 106°00"E 111°30'0"E 17°0'0"E 122°30'0"E

. 3°30'0"N N
b2°30'0"s -
.

: Batubara

2°30'0"S

- : Kontak batubara —.

~——_—————] dan batulempung

: Batulempung sisipan batubara
E 114°300'E  115°00°E

—_— e —— 115°36'0"E 115°37B0"E

o o e o o o :Perselingan batulempung

Kalimantan Jengah

Kalimantan Selatan

=—————1  dan batupasir L
_____ 3031'30"S Lso3130%s ﬁ‘c 1 UM = Utara Magnelik FMdgH;,‘:ilL Numi}
| f h).
i/ ." ik sebesar 1°17" T dengan parubahan
e il e fioda tahun 1990-1995
. 1 1 *17' E with changing 2' W
—— 1 Persehn%an batulempung T (| Jamervire Gt e o 1020166
1 dg = deklinasi grid (grid declination).
m——  Jan batubara |/
3°330"54 ba-330's I/
V' DIAGRAM DEKLINASI DI PUSAT LEMBAR PETA

DECLINATION DIAGRAM ON THE CENTRE OF THE SHEET
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2023

PETA GEOLOGI
DESA MANGKALAPI,KECAMATAN KUSAN HULU
KABUPATEN TANAH BUMBU,PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

SKALA
1:10.000

0 125 250 500 750 1.000
B BN N 2 Veters

DI SUSUN OLEH :
ANGGHITA PUTRI SEKAR NINGRUM
111190125

Legenda :

UMUR
GEOLOGI Warna

Pemerian Satuan

Satuan Batuan

ZAMAN| KALA

Endapan Material Timbunan Tambang

Satuan material timbunan tambang ini menempati 60% dari daerah penelitian yang tersusun oleh material lepas
hasil dari rombakan bukaan tambang dan penimbunan material yang tidak bernilai ekonomis.
Terdiri dari material rombakan batulempung, batupasir dan lumpur.

KUARTER| RECENT

< Satuan batulempung Warukin
— o %05 Satuan batulempung Warukin ini menempati luasan 40% dari daerah penelitian, litologi yang dominan berupa
9 2 2 batulempung, dengan beberapa litologi yang lain berupa batupasir, perselingan batulempung dan batupasir,
% S 55 perselingan batulempung dan batubara, batulempung sisipan batubara, dan batubara. Struktur sedimen yang
ﬁ 2 88 ditemukan pada ditemukan pada daerah penelitian ini yaitu masif dan laminasi.
=S Ketebalan satuan ini yaitu >562 meter. Satuan ini terendapkan secara tidak selaras dibawah endapan material
* timbunan tambang dan pada satuan ini tidak ditemukan mikrofosil atau barren
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PENAMPANG SAYATAN GEOLOGI
SAYATAN A-A’
SKALA 1:10.000
H:v=1:1 -
—175
| =125
—75
25
—.25
—.75
—125
—175
—225
—275
N 86°E N 266°E
PENAMPANG SAYATAN GEOLOGI
SAYATAN B-B’
SKALA 1:10.000
300 H:Vv=1:1 300

N 178°E

N 358°E

*) Rustandi, dkk (1995)

KETERANGAN :

A
o | . a Kontur Indeks - Garis penampang Sayatan
B " b. Kontur Interval \ A p pang say

17
Batas Satuan 7/

PETA INDEKS :

: Kedudukan Lapisan Batuan

114°30'0"E 115°0'0"E 115°30'0"E 116°0'0"E 116°30'0°E 106°00"E 111°300"E 17°00"E 122°300°E
Kepul: Ri;
3°300"N P i R £3°30'0"N
wuan Rtau K‘.)'ulauan Riau K:

F2°30'0"S

.'.

o % o Loon
2°0'0"S: -Belitung | o o 2°0'0"S
%S
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.
pung -2

t oy
aya .
a at] - - Nusa,Ig[%gara i
300" Nusa Tengg¥ Barat 7°30'0"S
114°30'0"E o 116°0'0"E 116°30'0"E 106°0'0"E 111°30'0"E 117°0'0"E 122°30'0"E

115°36'0"E ° " 115°39'0"E

UM = Utara Magnelik (Magnelic Norih).
US = Ulara Sebenarnya | True Morth).
UG = Utara Grid (Grid North).

dm = deklinasi rna%nelik sebesar 1°17' T dengan perubahan
gy tiap tahun 2' B untuk perioda tahun 1980-1895,
(magnotic dedlination (s 1°17° E with changing 2' W
dm=1"17"T annuafly in the period of 1390-1995).
dg = deklinasi grid (grid declination).

DIAGRAM DEKLINASI DI PUSAT LEMBAR PETA
DECLINATION DIAGRAM ON THE CENTRE OF THE SHEET
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DI SUSUN OLEH :
ANGGHITA PUTRI SEKAR NINGRUM
111190125

Keterangan:
5 _a. Kontur Indeks
B - b. Kontur Interval

: Garis Penampang Sayatan
A PETA INDEKS :
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PETA SAYATAN RENCANA DESAIN AKHIR

DESA MANGKALAPI, KECAMATAN KUSAN HULU
KABUPATEN TANAH BUMBU, PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

1:10.000

0 125 250 500 750 1,000

BN BN N I s

DI SUSUN OLEH :
ANGGHITA PUTRI SEKAR NINGRUM
111190125

KETERANGAN :
2 a. Kontur Indeks = _ . .
B ' b. Kontur Interval %%Q : Rencana Desain Akhir
A
\ : Sayatan

eee———_| | Seam Batubara

PETA INDEKS :
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115°39'0"E
us UG  um
* H 4 UM = Utara Magnelik (Magnelic Norlh),
|I US = Ulara Sebenamya ( rue North).
! / UG = Utara Grid (Grid North).
1 :
: dm = deklinasi etik sebesar 1°17' T dengan perubahan

magn
tiap tahun 2'% untuk perioda tahun 1990-1985,
(magnetic declination is 1°17° E with changing 2' W
annually in the period of 1390-1395).

dg = deklinasi grid (grid declination).
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DIAGRAM DEKLINASI DI PUSAT LEMBAR PETA
DECLINATION DIAGRAM ON THE CENTRE OF THE SHEET
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